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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

              Penggunaan energi di indonesia meningkat pesat sejalan dengan 

pertumbuhan ekonomi dan pertambahan pendudukArah pengembangan energi 

terbarukan selalu terdapat di dalam kerangka program untuk memerangi 

pemanasan global. Berdasarkan data distribusi penyinaran matahari,kawasan barat 

Indonesia memiliki potensi penyinaran matahari sebesar 4,5 kWh/m2/hari dengan 

variasi bulanan sekitar10%. Akan tetapi sampai saat ini energi surya termal belum 

banyak dimanfaatkan. 

   Menurut Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), kompor tenaga matahari 

mempunyai berbagai keunggulan diantaranya adalah bahan bakarnya tersedia 

secara melimpah, hemat biaya, dan tidak menyebabkan polusi maupun efek buruk 

bagi lingkungan di sekitarnya 

 Tipe yang telah dikembangkan yaitu tipe kotak. Kompor surya tipe kotak 

lebih popular karena pengoperasiannya sederhana. Salah satu tujuan utama 

merancang kompor surya adalah untuk mengurangi penggunaan bahan bakar fosil 

dan transfer teknologi. 

 Pada penelitian ini mengupayakan adanya peningkatan kinerja kompor 

surya dengan cara mengkombinasikan reflektor datar. Sehingga diharapkan 

kombinasi reflektor dalam kontruksi kompor surya tipe kotak dapat menghasilkan 

kinerja yang lebih baik (Azmain Noor Hatuwe, 2010). 

UNIVERSITAS BUNG HATTA



2 
 

 Kompor tenaga surya ini telah banyak dilakukan oleh peneliti diantaranya: 

 a) Abdul Muin (2017), dengan judul penelitian perancangan kompor surya 

serbaguna dengan susunan absober yang bervariasi dengan hasil penelitian  

semakin besar volume dan luasan dasar absorber dibawah panci maka semakin 

tinggi suhu yang dihasilkan. 

b)   Mohammad Bayu wicaksono1 (2017), dengan judul perancangan, 

pembuatan, dan pengujian kompor energi matahari portabel tipe parabola kipas 

dengan hasil penelitian, berdasarkan pengujian, kompor energi matahari ini 

memiliki hasil daya masak terstandarisasi yang sudah memenuhi standar yaitu 

mendekati 95 oC, temperatur tertinggi yang dicapai adalah 84 oC, hasil temperatur 

stagnasi terstandarisasi kompor energi matahari adalah 84 oC, Total waktu 

pemanasan sensible terstandarisasi kompor energi matahari adalah 69 menit total 

waktu masak tanpa diawasi terstandarisasi kompor energi matahari adalah 171,30 

menit, Kompor energi matahari yang dibuat memiliki diameter 117 cm dengan 

fokus 13 cm, dan berat alat total adalah 20 kg, nilai efisiensi dari kompor energi 

matahari yang didefinisikan dengan perbandingan daya insolasi rata-rata 561,48 

W dengan daya masak rata-rata 24,86 W menghasilkan nilai efisiensi sebesar 

4,42% dengan  gambar seperti berikut. 

Untuk mengatasi permasalahan energi bahan bakar minyak dan gas ini 

solusi yang dilakukan yang sudah semakin berkurang, maka oleh sekelompok 

peneliti mencari solusi alternatif yaitu dengan pemanfaatan energi matahari. 

Matahari sebagai salah satu sumber energi terbarukan menawarkan harapan 

sebagai energi alternatif pengganti energi bahan bakar fosil. Pemanfaatan energi 
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radiasi matahari sebagai sumber energi terbarukan perlu digalakkan dalam rangka 

menghemat penggunaan sumber energi fosil yang semakin menipis 

ketersediaannya. Bahan bakar minyak yang selama ini dapat kita peroleh dan 

nikmati dengan mudah semakin lama akan berkurang dan habis.  Kayu bakar yang 

dahulu tergeser oleh minyak tanah dan elpiji mulai diminati kembali meskipun 

kayu bakar tidak dapat dijadikan andalan karena semakin lama jika tidak dikelola 

dengan baik akan cepat habis. Energi alternatif lainya yang dapat dipilih adalah 

memanfaatkan sumber radiasi matahari yang dikenal dengan solar energi (Abdul 

Muin, 2017). 

Salah satu kebutuhan energi sehari-hari dalam rumah tangga adalah untuk 

keperluan memasak. Untuk memanfaatkan energi matahari dalam keperluan 

memasak dapat digunakan kompor energi surya dimana sebuah kolektor dengan 

menggunakan kaca pemantul untuk mengumpulkan sinar matahari ke satu titik 

fokus sehingga mengahasilkan panas yang besar. Bentuk dan kelengkungan 

kolektor ini sangat menentukan letak titik fokusnya yang nantinya berpengaruh 

pada kinerja dari kompor energi surya. 

Untuk mengetahui seberapa besar potensi pemanfaatan kompor energi 

surya untuk keperluan rumah tangga khususnya memasak ini, perlu dilakukan 

penelitian atau pengujian (Marwani, 2011). 

  Pada penelitian ini mengupayakan adanya peningkatan kinerja kompor 

surya dengan cara mengkombinasikan reflektor datar. Sehingga diharapkan 

kombinasi reflektor dalam kontruksi kompor surya tipe kotak dapat menghasilkan 

kinerja yang lebih baik (Azmain Noor Hatuwe, 2010). 
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1.2 Rumusan Masalah 

Pengembangan Kompor tenaga surya yang dilakukan dalam penelitian ini 

diharapkan mampu memanaskan air, alat ini diharapkan bisa membantu dan 

menghemat bahan bakar pada masyarakat di perdesaan maupun di perkotaan. 

Adapun yang manjadi perumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Apakah Kompor tenaga surya tipe box dengan kolektor surya 450 mm x 

450 mm menggunakan dua cermin pemantul dapat meningkatkan 

performansi ? 

2. Berapa temperatur yang dibutuhkan untuk memanaskan air? ?  

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk:  

1. Menentukan performansi dari kompor tenaga surya tipe box dengan 

kolektor surya 450 mm x 450 mm menggunakan dua cermin pemantul 

2. Berapa temperatur yang dibutuhkan untuk memanaskan air?. 

1.4 Batasan Masalah 

      Adapun batasan masalah yang akan di bahas dalam penelitian ini adalah:  

1. Kompor yang menggunakan energi dari radiasi matahari . 

2. Bahan yang di masak adalah air bersih. 

3. Ukuran kolektor surya 450 mm x 450 mm. 

4. Ukuran cermin pemantul 450 mm x 450 mm, sebanyak 2 buah. 

5. Sudut yang digunakan 120˚, 110˚,100˚, 
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1.5  Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika dalam penulisan ini adalah sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN, Pada bab ini menguraikan latar belakang penelitian, 

rumusan masalah tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah dalam 

melakukan penelitian dan sistematika penulisan yang digunakan untuk mencapai 

tujuan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA, Bab  ini menguraikan tentang teori dasar atau 

landasan – landasan teori yang didapat dari literature untuk mendukung 

pengujian. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN, Pada bab ini berisikan tentang 

metode pengujian, peralatan dan perlengkapan yang digunakan serta prosedur 

kerja dari pengujian yang dilakukan. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN, Bab ini berisikan tentang analisa hasil 

pengujian dan pembahasan hasil pengujian. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN, Pada bab ini berisikan kesimpulan 

mengenai pengujian maupun penelitian yang telah dilakukan beserta saran – saran 

yang bisa dijadikan perbaikan untuk pengujian maupun penelitian yang akan 

datang. 
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